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ABSTRAK

Berjalan kaki ke sekolah sebagai transportasi aktif memerlukan ruang yang memadai bagi pejalan
kaki anak. Pejalan kaki anak sekolah berinteraksi dengan lingkungannya dalam perjalanannya ke
sekolah sebagai tujuan perjalanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
pola pergerakan pejalan kaki anak pada jalur pedestrian yang tersedia. Data yang digunakan
bersumber dari survei dengan rekaman video dan foto pada 23 sekolah dasar di daerah urban dan
rural di propinsi Sulawesi Utara. Rekaman data dilakukan pada saat anak berjalan kaki ke sekolah
dan pulang sekolah pada area lingkungan sekolah dan sekitarnya. Metode analisis yang digunakan
adalah analisa komparatif yang membandingkan pola pergerakan di daerah urban dan rural. Hasil
penelitian menunjukkan adanya kesamaan dan perbedaan pola pergerakan pejalan kaki anak di
daerah urban dan rural. Pola pergerakan lurus merupakan pola yang terbanyak di kedua area dan
pola pergerakan unik adalah pola pergerakan zig-zag. Kedua pola pergerakan ini dipengaruhi oleh
kondisi fisik jalur pedestrian, pilihan rute dan interaksi anak dengan lingkungan. Jumlah anak pada
kelompok pejalan kaki anak di daerah urban dan rural menunjukkan kesamaan jumlah yang
dominan yaitu pejalan kaki 1 anak. Perbedaannya adalah di daerah rural menunjukkan jumlah
anggota kelompok yang jauh lebih besar hingga mencapai 14 anak. Pola pergerakan dan jumlah
kelompok pejalan kaki anak mempengaruhi dimensi ruang pejalan kaki anak sehingga perlu
dievaluasi standar kebutuhan ruang pejalan kaki yang mempertimbangkan ruang yang cukup bagi
anak untuk bergerak secara nyaman dan aman. Jalur pedestrian yang memadai dapat menunjang
sistim transportasi aktif yang berkelanjutan.

Kata kunci: Pejalan kaki, Anak sekolah, Jalur pedestrian, Pola pergerakan, Sulawesi Utara

ABSTRACT

Walking to school as an active transportation need adequate space for children pedestrian. School
children pedestrian interact with the environment on their journey to school as trip destination. The
aim of this research is to find and analyse children pedestrian movement pattern on existing
pedestrian pathways. Source of data used is from survey with video and photo recorded at 23
elementary schools in urban and rural area in North Sulawesi province. Data recorded is conducted
when children walk to and from school at schools’ area and their surroundings. Method of analysis
used is a comparative analysis by comparing movement pattern of children pedestrian in urban and
rural area. Research result shows that there are similarities and differences between children
pedestrian movement pattern in urban and rural area. The majority pattern is straight movement
pattern in both area and unique movement pattern is zig-zag movement pattern. Both patterns are
influenced by physical condition of pedestrian pathway, route choice and children interaction with
the environment. The majority number of children pedestrian walking group in urban and rural
area shows similarity which is one child pedestrian. The difference is in rural area there is large
number of member in walking group up to 14 children. Movement pattern and number of walking
group children pedestrian influence children pedestrian space dimension, therefore the existing
pedestrian standard need to be evaluated considering adequate space for children to move
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comfortable and safely. Adequate pedestrian pathway can support sustainable active transportation
system.

Keywords: Pedestrian, School children, Pedestrian pathway, Movement pattern, North Sulawesi

1. PENDAHULUAN

Transportasi yang merupakan pemindahan orang (Morlok, 1985) dimana berjalan kaki merupakan salah satu
sarana transportasi untuk melakukan perjalanan (Adisasmita, 2014), dilakukan melalui jalur pedestrian dan jalur
lainnya yang tersedia. Akan tetapi jalur pedestrian pada sejumlah jalan-jalan di kota Manado kurang memadai.
Kondisi umum jalur pejalan kaki di Manado sebagian memiliki Jalur pedestrian dan sebagian tidak memiliki
jalur pedestrian (Makalew, 2014a, 2014b). Sedangkan di jalur utama daerah perdesaan tidak ada jalur khusus
pejalan kaki sehingga pejalan kaki menggunakan bahu Jalan. Selanjutnya untuk menyediakan akses yang baik
diperlukan peningkatan kualitas dengan inovasi (Natalia & Wunas, 2016) bagi kawasan yang menjadi asal dan
tujuan perjalanan anak sekolah. Pembangunan berkelanjutan pada kawasan perumahan dan area sekitamya bagi
generasi yang akan datang bersamaan dengan peningkatan kualitas yang baik dapat dilihat dari kebiasaan untuk
membantu masyarakat dan kualitas lingkungan yang baik (ibid).

Pada jalur jalan umum, pedestrian berbagi jalur dengan pengguna jalan lainnya baik di jalur pedestrian
seperti orang yang bersepeda maupun di jalur jalan dengan kendaraan. Dengan meningkatnya kendaraan dan
pengguna jalan lainnya menyebabkan meningkatnya jumlah pertemuan termasuk tabrakan pada pengguna jalan.
Pada jarak yang bisa dijangkau, berjalan kaki merupakan alternatif moda transportasi yang ramah lingkungan
disbanding menggunakan kendaraan. Berjalan kaki mengurangi polusi dan mengurangi tabrakan kendaraan
(Efroymson, 2016).

Penelitian pejalan kaki anak sangat terbatas dan dalam penerapan pada standar pejalan kaki tinjauan khusus
untuk pejalan kaki anak belum secara khusus dibuat, Salah satu hal yang perlu ditinjau adalah pola pergerakan
pejalan kaki anak yang dalam hal ini ditinjau pada anak sekolah. Anak sekolah melakukan perjalanan dari rumah
ke sekolah dan sebaliknya sehingga perlu diperhatikan kawasan lingkungan tempat mereka melakukan aktifitas
berjalan kaki.

Dengan melihat hal yang melatarbelakangi kondisi terkini yang dihadapi pejalan kaki anak sekolah pada
lingkungan perumahan dan area sekolah maka diperlukan perumusan masalah untuk diteliti. Permasalahan
keselamatan pejalan kaki disertai kondisi jalur pejalan kaki dan lingkungan tempat berjalan anak yaitu area
pemukiman dan sekolah perlu ditinjau salah satunya dengan mengkaji pergerakan anak sekolah. Area penelitian
ini terdiri dari area pejalan kaki anak sekolah dengan rumusan masalah adalah bagaimana karakteristik dari rute
pergerakan anak sekolah pejalan kaki terhadap prasarana jaringan transportasi darat di wilayah urban dan rural.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pola pergerakan berdasarkan rute pejalan kaki anak-anak
pada jalur yang tersedia.

Lokasi penelitian adalah sekolah dasar (SD) di Propinsi Sulawesi Utara dengan jumlah sampel data dari 23
sekolah dasar yang dapat dilihat pada gambar 1 mengenai peta penyebaran data dan jumlah sampel pejalan kaki
anak sekolah.

KABUPATEN
KEPULAUAN SANGIHE
SD INPRES LAINE KEC.
MANGANITU SELATAN
(39 anak)
SD GMIST LAINE KEC,
MANGANITU SELATAN
(22 anak)

MANADO
SD NEGERI 15, 18 DAN 20 (68 anak)
SD GMIM 06 BAHU (15 anak)
SD GMIM 35 BAHU (44 anak)
SD KATOLIK DON BOSCO PANIKI (18 anak)
SD KATOLIK XVII TARSISIUS WINANGUN (52 anak)
SD NEGERI 3 SINGKIL (40 anak)
SD NEGERI 29 SINGKIL (96 anak)
SD NEGERI 88 SINGKIL 959 anak)
SD INPRES KAIWATU POLITEKNIK (28 anak)
SD NEGERI WINANGUN (18 anak)

MINAHASA
SD INPRES TAMBALA (69 anak)
SD ADVEN TANAWANGKO (52 anak)
SD GMIM 150 TANAWANGKO (55
anak)
SD GMIM WINANGUN ATAS (44 anak)

MINAHASA UTARA
SD INPRES | DAN 2
TALAWAAN (44 anak)

SD GMIM 63 DESA PASLATEN
LIKUPANG (57 anak)

Gambar 1. Peta penyebaran data
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2. POLA PERGERAKAN DAN JALUR PEDESTRIAN

Pola pergerakan pada jalur pedestrian untuk pejalan kaki anak sekolah didasari pada sejumlah teori dan
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Landasan teori yang mendasari pola pergerakan ditinjau dari pola
pergerakan pejalan kaki secara umum. Sedangkan penelitian mengenai pejalan kaki anak ditinjau dari perilaku
anak secara umum dan anak sekolah sebagai pejalan kaki.

2.1 Pola Pergerakan

Pola pergerakan merupakan gambaran pergerakan anak sekolah pada jalur pejalan kaki dalam perjalanan
mereka dari rumah ke sekolah dan sebaliknya. Pergerakan pejalan kaki dipengaruhi oleh pilihan rute. Pilihan rute
membentuk pola pergerakan dalam menganalisa perilaku pejalan kaki oleh Juniardi (2010), pilihan rute yang
aman oleh anak-anak berdasarkan jenis kelamin, usia dan aspek pengembangan kognitif (Barton et al, 2011),
pilihan rute oleh anak-anak dengan metode menggunakan video dan pelatihan internet (Schwebel et al, 2014),
pilihan rute dengan pendekatan perspektif pilihan pejalan kaki (Bierlaire et al, 2009) dan pilihan rute sebagai
bagian dari evaluasi model perilaku (Papadimitriou et al, 2009).

Evaluasi berhubungan dengan pilihan rute pejalan kaki menunjukkan bahwa model yang sudah ada lebih
luas dari yang dibutuhkan, jarang berhubungan dengan interaksi antara pejalan kaki dan lalu lintas
(Papadimitriou et al, 2009). Pilihan rute pada area penyeberangan merupakan bagian dari penelitian mengenai
perilaku pejalan kaki. Sisiopiku et al (2003) dalam tes pengamatan perilaku pejalan kaki terhadap fasilitas
mendiskusikan rute penyeberangan pada area dengan dan tanpa signal.

Pola pergerakan juga mempertimbangkan arah yang diinginkan pada jalur pejalan kaki dalam studi disain
jalur pejalan kaki berdasarkan proses analisa hirarki oleh Kang et al (2012). Faktor lain yang menjadi
pertimbangan terbentuknya pergerakan pejalan kaki juga termasuk pola jalan (Boamnet et al, 2011), karakter
lingkungan sekolah (Curtis et al, 2015), tujuan perjalanan anak (Westman et al, 2013), akses dengan ruang luar
(Bjorklid, 2007) dan persepsi hambatan lingkungan (Napier et al, 2011). Karakter lingkungan sekolah diukur dan
dianalisa aspek perjalanan, demografi sosial dan sikap perjalanan Curtis et al (2015). Sedangkan dalam
hubungan dengan lingkungan yang berbeda bagi pejalan kaki anak dilakukan studi perbandingan disain
masyarakat di 3 area perkotaan, campuran dan sub urban (Napier et al, 2011).

Dalam hubungan interaksi anak dengan lingkungan, perilaku anak berkenaan dengan penggunaan elemen di
alam oleh anak (Kytta, 2006 dan Derr, 2006), dengan melihat manfaat bermain (Lester et al, 2007), dengan
pendekatan fungsi (Heft, 1988), di lingkungan rural (Yatiman et al, 2012) dan keterlibatan anak dengan
lingkungan di kota, kota kecil suburban dan rural (Kytta, 2002). Interaksi anak dengan lingkungan termasuk
bermain dimana bermain mempersiapkan anak untuk dunia dewasa, mempraktekkan peran hidup mereka dan
siap dalam tahap kehidupan selanjutnya (Mmjaus, 2014) yang didukung oleh Konvensi UN 1989 artikel 31
mengenai hak anak untuk bermain (dalam Mrmnjaus, 2014).

2.2 Jalur Pedestrian

Jalur pedestrian untuk anak sekolah adalah area yang dilalui dalam perjalanan dari rumah ke sekolah dan
sebaliknya. Jalur pejalan kaki dapat berupa trotoar di tepi jalan baik jalan primer, sekunder dan lingkungan
termasuk area penyeberangan, jalur jalan tanpa trotoar, ruang terbuka lainnya seperti taman lingkungan serta
area lainnya. Sedangkan jalur pedestrian dengan perkerasan menurut SNI 03-2443-1991, yaitu trotoar
merupakan fasilitas pejalan kaki memiliki fungsi utama untuk memberikan pelayanan yang optimal kepada
pejalan kaki baik dari segi kemananan maupun kenyamanan (BSN, 1991). Jalur pedestrian untuk anak sekolah
pada penelitian ini adalah jalur yang dilalui pejalan kaki anak sekolah. Jalur ini bukan hanya pada area
perkerasan yang peruntukkannya untuk pejalan kaki atau trotoar tetapi juga semua jalur pejalan kaki yang
memungkinkan anak sekolah menggunakannya sebagai akses untuk pergi dan pulang sekolah.

3. METODE

Data yang digunakan bersumber dari survei dengan rekaman video dan foto pada 23 sekolah dasar di daerah
urban dan rural di propinsi Sulawesi Utara. Rekaman data dilakukan pada saat anak berjalan kaki ke sekolah dan
pulang sekolah pada area lingkungan sekolah dan sekitarnya. Berdasarkan hasil survei maka data sejumizs
tersebut diperoleh dari 23 sekolah dasar yang terdiri dari 14 SD di area urban dan 9 SD di area rural
Pengambilan sampel lokasi dilakukan berdasarkan survei pendahuluan pada sekolah-sekolah yang menunjukkan
adanya pejalan kaki anak sekolah. Berdasarkan rumus Krejcie Norman bahwa dengan jumlah anak sekolah dasar
di daerah rural (area perdesaan) sebanyak 183.167 siswa dan di daerah urban (daerah perkotaan) sebanyak
98.686 siswa (BPS, 2015) maka diperlukan masing-masing sampel data sebanyak 383 sampel. Dari data yans
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+*
& diperoleh yang dihitung berdasarkan hasil survei pada video dan foto yang direkam diperoleh jumlah sampel
anak sekolah di daerah urban sebanyak 464 anak sekolah dari 14 sekolah dasar dan di daerah rural sebanyak 385
‘ anak sekolah dari 9 sekolah dasar, maka jumlah sampel yang tersedia telah memenuhi persayaratan.
I Metode analisis yang digunakan adalah analisa komparatif yang membandingkan pola pergerakan di dacrah
urban dan rural.
? 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini terdiri dari variasi jumlah pejalan kaki anak sekolah, pola pergerakan
pejalan kaki anak sekolah, lokasi tempat anak sekolah berjalan kaki dan faktor-faktor yang mempengaruhi pola

pergerakan.
Jumlah pola pergerakan lurus dan zig-zag serta variasi jumlah kelompok pejalan kaki anak dapat dlihat pada

gambar 2 dan 3 berikut:
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‘Gambar 2. Jumlah pola pergerakan dan variasi jumlah pejalan kaki anak sekolah daerah urban
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Gambar 3. Jumlah pola Pergerakan dan variasi jumlah pejalan kaki anak sekolah daerah rural

Berdasarkan gambar 2 dan 3 di atas, terlihat perbedaan jumlah variasi pejalan kaki anak sekolah. Jumlah
wariasi pejalan kaki anak sekolah di daerah rural lebih banyak yaitu 14 orang dibanding jumlah variasi pejalan
kaki anak sekolah di wilayah urban yaitu 7 orang anak. Dilihat dari Jumlah variasi pejalan kaki anak sekolah di
@acrzh rural yang lebih besar yaitu 14 orang anak maka area pedestrian di daerah rural haruslah lebih besar
danpada di daerah urban dengan maksimum 7 orang anak. Sebaran terbanyak jumlah variasi pejalan kaki di
@serah urban yaitu antara 1 sampai 3 orang anak. Sedangkan di daerah rural tersebar pada tiga kelompok besar
~ y=m terbanyak 1 orang anak diikuti jumlah variasi anak 2 sampai 9 orang dan variasi jumlah 10 sampai 14
~ arame anak. Dari model pola pergerakan terbanyak adalah pola lurus pada semua variasi pejalan kaki anak
sekolzh Terdapat sejumlah pola pergerakan zig-zag pada beberapa varisi jumlah anak dimana terbanyak di
\Zserzh urban adalah 1 orang anak dan di daerah rural adalah 2 orang anak. Kesamaan pada kedua area urban dan
‘maxal adalah jumlah pejalan kaki anak dengan variasi 1 orang atau berjalan sendiri adalah yang terbanyak
sgkan variasi jumlah pejalan kaki anak sekolah lainnya.

Tapdmya pola pergerakan lurus adalah mengikuti pola ruang pada area pedestrian yang tersedia. Jalur
n baik pada daerah trotoar, daerah bahu jalan maupun pada daerah badan jalan yang didisain lurus
pola pergerakan lurus sebagai pilihan model pola berjalan kaki anak sekolah. Sedangkan pola
2 zig-zag dilakukan di semua daerah pejalan kaki yang luas yaitu pada badan jalan. Anak sekolah
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berjalan kaki pada daerah badan Jalan karena pada lokasi pejalan kaki tidak tersedia Jalur khusus pejalan kaki.
Pola zig-zag dimungkinkan karena adanya obyek pendukung dan pengaruh perilaku pejalan kaki anak lainnya.
Obyek pendukung yang menarik perhatian anak untuk melakukan pola zig-zag adalah adanya warung, gerobak
Jjualan dan obyek alam yang kemudian digunakan anak untuk dimainkan dalam perjalanannya seperti ranting-
ranting pohon (lihat tabel 1).

Sedangkan pengaruh perilaku pejalan kaki anak lainnya seperti teman berjalan kaki terjadi bila anak
seperjalannya melakukan pola zig-zag maka anak tersebut akan mengikuti baik terdapat obyek pendukung
seperti warung ataupun hanya untuk bermain-main.

Faktor-faktor yang memperngaruhi pergerakan zig-zag dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola pergerakan zig-zag

Faktor-Faktor Lokasi

Urban Jih Rural Jih

1 Adanya obyek warung/toko SD INPRES Kaiwatu 1

SD Inpres 02 Paniki

2 ~Adjanyagerobak juala_pm

3 Memungut obyek di alam SD NWmangun
(ranting)

4 Kearah pohg_n n'ndang

5  Mengikuti teman

= Iﬁpres Tambala

Mengikuti teman ke warung SD I}ipres Tambala

(=)

SD Inpres 1 & 2 Tawalaan 1

7  Mengikuti teman ke arah SD Inpres | & 2 Tawalaan 1

rumah/sekolah SD GMIM 63 Paslaten 7
Likupang
8  Ke arah rumah/sekolah SD N Winangun 1 SD GMIM 63 Paslaten 5
Likupang -
9  Menyeberang jalan SDN Winangun 2 SDInpres 1 & 2 Tawalaan 6
B SD Inpres Kaiwatu 2 .
10  Respon untuk bermain SD N Winangun 1 SD Inpres | & 2 Tawalaan 5
' SD GMIM 63 Paslaten 2
) Likupang
11  Menghindari hambatan genangan  SD Inpres Kaiwatu 1
air

Model pola pergerakan pada gambar 4 yaitu pola zig-zag yang ditemukan pada area studi yang terdiri dari

3 tipe yaitu zig-zag sempurna, sebagian serta kombinasi dengan lurus, dan pola pergerakan lurus termasuk pola:

pergerakan dengan jumlah maksimum

baaiin jatan

i m" o

g ’  Pola lurus maksimu
Kombinasi Zig-zag dan lurus . di badan ialan

- Gambar4 Polapergerakan g-Zagdan e

Adanya pola pergerakan zig-zag oleh pejalan kaki anak sekolah memungkinkan pengaturan ruang pejalan
k2ki anak untuk ditinjau kembali. Pada area tanpa jalur pedestrian khusus sebaiknya didisain untuk disediakan
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salur pejalan kaki yang lebih luas. Sedangkan bila akses untuk sirkulasi pejalan kaki dan pengguna jalan lainnya
terbatas seperti pada jalan sempit di lingkungan sekolah dan sekitarnya maka perlu dievaluasi penggunaan ruang
untuk berjalan kaki. Penggunaan area badan jalan yang disiapkan untuk kendaraan mengurangi keamanan
pejalan kaki anak sekolah. Pengaturan pembagian jalan perlu diperjelas dan obyek bantuan lainnya perlu
disediakan untuk mendukung kelancaran pejalan kaki anak tanpa perlu membatasi pergerakan mereka.

Anak usia sekolah dasar merupakan fase dimana kegiatan mengeksplorasi alam sekitar dan bermain
czlam perjalanannya sangat penting karena membentuk perilaku dan kemandirian. Di masa yang akan datang
znzk vang menjadi dewasa akan memilih berjalan kaki sebagai moda perjalanannya. Pilihan ini akan menambah
Jumlah pejalan kaki di daerah urban dan rural dan penting untuk mengurangi penggunaan kendaraan terutama
pada jarak yang bisa ditempuh dengan berjalan kaki.

Lokasi anak berjalan kaki dengan pola pergerakannya dapat dilihat pada gambar grafik di bawah ini.

LOKASI PEJALAN KAKI ANAK SEKOLAH DAERAH URBAN

vong verboke rus f,
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Gambar 5. Lokasi dan jumlah pejalan kaki anak daerah urban

Lokasi anak berjalan kaki pada gambar 5 dengan pola zig-zag terdapat di daerah jalan arteri sekunder
- wotoar dan jalan lingkungan tanpa trotoar di daerah urban. Terbanyak pola zig-zag adalah di jalan

tznpa trotoar.
yang banyak di lalui anak adalah dengan pola pergerakan lurus pada jalan lingkungan tanpa
2 jzlan arteri sekunder dengan trotoar dan jalan arteri sekunder tanpa trotoar.

LOKASI PEJALAN KAKI ANAK SEKOLAH DAERAH RURAL

ruang terbuka jurts

trotoar lurus
@ianBngk zigzag

B

§otan Sngkungan lurus B
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Gambar 6. Lokasi dan jumlah pejalan kaki anak daerah rural
Jokasi anak berjalan kaki pada gambar 6 dengan pola pergerakan zig-zag terdapat di

= fampa trotoar, arteri sekunder tanpa trotoar dan jalan lingkungan tanpa trotoar. Daerah
- @czlzh jalan lingkungan tanpa trotoar.
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Perbandingan jumlah variasi, pola pergeralkan dan lokasi pejalan kaki anak sekolah antara daerah urban
dan rural serta persamaan dan perbedaannya dapat dilihat pada tabel 2 berikut.
Tabel 2. Persamaan dan perbedaan Pola pergerakan pejalan kaki anak sekolah di daerah urban dan rural

No Uraian ___Persamaan ___Perbedaan
Urban & Rural Urban Rural
1 Variasi jumlah kelompok pejalan kaki Min 1 anak Maks 7 Maks 14
2 Pola pergerakan lurus \Y% 585 274
3 Polapergerakan zig-zag \Y% 42 27
4 Lokasi Pola Lurus
a. Jalan lingkungan \% 220 234
b.  Jalan lingkungan dengan trotoar X
¢.  Jalan arteri sekunder Vv 147 13
d. Jalan arteri sekunder dengan trotoar \% 137 |
e. Jalan Arteri Primer \ 36 21
f.  Jalan Arteri Primer dengan trotoar 39 0
.8 Ruang terbuka/Lapangan \Y% 6 ' 5
5 Lokasi Pola zig-zag
_a. Jalan lingkungan \Y% 16 8
b. Jalan lingkungan dengan trotoar X
c. Jalan arteri sekunder \ 26 13
d. _Jalan arteri sekunder dengan trotoar X '
e. Jalan Arteri Primer 0 6
f.  Jalan Arteri Primer dengan trotoar X
g Ruang terbuka/Lapangan X
6 Faktor yang mempengaruhi pola zig-zag .
a.  Adanya obyek warung/toko \%
b.  Adanya gerobak jualan X \Y%
¢. Memungut obyek di alam (ranting) ' X
d.  Ke arah pohon rindang X \4
e.  Mengikuti teman \Y
f. _ Mengikuti teman ke warung \%
g.  Mengikuti teman ke arah rumah/sekolah X \
h.  Ke arah rumah/sekolah \% ”
i.  Menyeberang jalan \%
_J-__Respon untuk bermain \
k. Menghindari hambatan genangan air \Y% X

5. KESIMPULAN

Pola pergerakan pejalan kaki anak di daerah urban dan rural memiliki sejumlah persamaan dan
perbedaan. Dari hasil analisa perbandingan keduanya dapat dijelaskan bahwa terdapat persamaan Jjumlah
minimum variasi jumlah pejalan kaki anak sekolah yaitu satu orang anak. Selanjutnya terdapat persamaan
adanya pola pergerakan lurus dan zig-zag yang terdapat pada lokasi jalan tertentu. Terdapat-faktor-faktor yang
sama-sama mempengaruhi pilihan rute yang menghasilkan pola pergerakan zig-zag seperti adanya warung atau
toko untuk disinggahi, mengikuti teman termasuk yang ke warung atau toko, mengikuti arah ke rumah atau
sekolah, menyeberang jalan dan respon untuk bermain. Sedangkan perbedaan pola pergerakan pejalan kaki anak
sekolah pada area urban dan rural terdapat pada jumlah variasi maksimum pejalan kaki yaitu untuk area urban 7
orang dan area rural 14 orang. Demikian juga jumlah pola pergerakan lurus dan zig-zag lebih banyak di area
urban. Pada lokasi jalan arteri primer dengan trotoar tidak ditemukan pada daerah rural karena lokasinya tidak
diprasaranai jalur pedestrian. Sedangkan pada pola pergerakan zig-zag pada area urban di jalan arteri primer
tidak ditemukan karena pejalan kaki anak sekolah cenderung menggunakan trotoar dibandingkan badan jalan.
Penggunaan badan jalan pada pola pergerakan zig-zag baik di area urban maupun rural dikarenakan kapasitas
ruang badan jalan mencukupi untuk pola pegerakan zig-zag. Lokasi yang dipilih Juga tidak seramai jalur jalan
arteri primer di perkotaan.

Adanya perbedaan dan kesamaan pola pergerakan pejalan kaki anak sekolah menunjukkan pentingnya
dievaluasi kembali kapasitas ruang jalur pedestrian baik di area urban maupun rural. Variasi jumlah kelompok
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pejalan kaki yang besar hingga mencapai 14 orang anak dan adanya pola pergerakan zig-zag di area rural
menunjukkan perlunya ruang pedestrian yang memadai untuk anak berjalan kaki tanpa mengurangi kebebasan
bergerak yang aman dan nyaman.
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